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OKTOBER 2013
BOS Tingkat

SMA Dlsalurkan

PALU, MERCUSUAR =
Diperkirakan pada Oktober
2013, dana Bantuan Oprasional
Sekolah (Bos) tingkat SMA sed-
erajat akan segera disalurkan.
Sebenarnya dana itu sudah ada
- pada awal 2013 tetapi untuk
Sulteng, baru disosialisasikan
dan tinggal menunggu waktu
pencairannya saja.

“Kami sudah menargetkan
dalam waktu dekat ini pen-
cairan dana Bos akan disalurkan

Baca BOS di hal.11

Abubakar Ahmadali
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Dana Bos SMA Sebesar Rp60 Ribu Persiswa

SHROS A Gl L L TR T L L SR R ot s P R R e sambungan dari hal. 1

secara bertahap. Memang nantinya '

besaran dana Bos SMA tidak sama
dengan anggaran Bos SMP, karena
ini baru tahap awal. Dengan adanya
bantuan ini semoga sekolah bisa me-
manfaatkan dan menempatkan dana
sesuai yang diharapkan,” ujar Kepala
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
(Dikbud) Sulteng, Abubakar
Ahmadali, Senin (16/9/2013).
Sebelumnya dana Bos sudah diso-
sialisasikan di Palu Golden Hotel
Palu selama tiga hari medio 12 - 14
Semptember 2013 lalu. Kegiatan
tersebut diikuti oleh seluruh kepala

- SMA se Sulteng. Dalam kegiatan itu
~ untuk memberikan pengetahuan

kepada seluruh kepala sekolah da-
lam penggunaan dana Bos. Sehingga

mereka bisa mengetahui penggu-
naan di sekolah dalam membantu
siswa mengikuti pendidikan.

“Kami menginginkan dana ini bisa
tepat waktu dalam penyalurannya
dan juga bisa tepat sasaran dalam
penggunaannya. Dengan adanya
dana Bos ini sekolah sudah dilarang
untuk memungut biaya kepada siswa
yang kurang mampu. Tetapi tidak
dilarang untuk meminta sumbangan
kepada orangtua siswa yang mampu.
Itu karena kami juga mengetahui
bahwa bantuan ini belum mencu-
kupi biaya yang harus dikeluarkan
sekolah dalam memajukan kualitas
pendidikannya,” terangnya.

Adapun besaran dana Bos itu untuk
persiswa adalah sebesar Rp60 ribu

setiap bulannya. Dana ini diharap-
kan bisa meringankan beban para
siswa yang kurang mampu. Karena
program pemerintah menargetkan
seluruh siswa yang kurang mampu
bisa melanjutkan sekolah diting-
kat SMA. Tetapi Dinas Pendidikan
Daerah juga akan terus mengontrol
penggunaan dana itu apakah sudah
tersalurkan dengan baik.

“Nantinya dengan adanya dana
ini kami tidak mau lagi ada laporan
dari masyarakat yang kurang mampu
yang tidak bisa melanjutkan sekolah.
Untuk itu kami juga mengimbau
kepada masyarakat untuk segera
melapor jika ada kejadian seperti itu
dan kami secepatnya akan menindak
lanjuti,” tutupnya. utm/san




